














ABSTRAK
Radatul Jannah 2023. Meningkatkan Keterampilan Vokasional Membuat Kentang

Mustofa Balado Melalui Metode Analisis Tugas Bagi Anak Tunagrahita Ringan
Kelas X di SLB Bina Bangsa Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman siswa terkait
langkah-langkah maupun penyediaan peralatan yang dibutuhkan dalam membuat
kentang mustofa balado, hal tersebut disebabkan oleh kegiatan mengajar dikelas yang
kurang optimal dalam metode yang digunakan saat mengajar. Jenis penelitiannya
yaitu penelitian tindakan kelas, terdapat dua siklus dan setiap siklusnya empat kali
pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan tes. Subjek
penelitiannya yaitu dua anak tunagrahita ringan yang berjenis kelamin perempuan.
Metode pada penelitian ini yaitu metode analisis tugas. Hasil penelitian tampak
bahwa anak mengalami peningkatan setiap pertemuannya dan juga berjalan mulus.
Peningkatan kemampuan itu sendiri terlihat dari hasil tes perbuatan anak dimana pada
kemampuan awal siswa B 36% dan siswa D 40% , pada siklus I siswa B 63% dan
siswa D 67% sedangkan pada siklus II siswa B 92% dan siswa D 95%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode analisis tugas dapat meningkatkan
keterampilan vokasional membuat kentang nustofa balado bagi anak tunagrahita

ringan kelas X SLB Bina Bangsa Padang.

Kata Kunci : Kentang Mustofa Balado, Metode Analisis Tugas, Anak Tunagrahita
Ringan



ABSTRACT
Radatul Jannah 2023. Improving Vocational Skills Making Mustofa Balado

Potatoes Through the Task Analysis Method for Grade X Mild Mentally Disabled
Children at SLB Bina Bangsa Padang. Thesis. Faculty of Science Education. Padang
State University.

This research is motivated by a lack of student understanding regarding the
steps and the provision of the equipment needed in making mustofa balado potatoes,
this is caused by teaching activities in class that are less than optimal in the methods
used when teaching. The type of research is classroom action research, there are two
cycle and each cycle has four meetings. Data collection techniques used are
observation and tests. The research subjects were two female mild mentally retarded
children. The method in this study is the task analysis method. The research results
show that children experience improvement at each meeting and also run smoothly.
The increase in ability itself can be seen form the results of the childs performance
test where in the initial ability of students B 36% and student D 40%, in the firs cycle
of student B 63% and student D 67% while in the second cycle of student B 92% and
student D 95%. So it can be concluded that using the task analysis method can
improve vocational skills in making mustofa balado potatoes for mild mentally

retarded children of class X SLB Bina Bangsa Padang.

Keywords : mustofa balado potato, task analysis method, mild mental retardation

child
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan sangat berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya

manusia (SDM), hal ini dikarenakan pendidikan bisa mewujudkan dan
mengembangkan bakat serta minat peserta didik secara optimal. Dengan ilmu
pengetahuan kita dapat merubah dan memperbaiki pola fikir, maka kita
sebagai masyarakat Indonesia wajib memperoleh pendidikan, karena
kemajuan dan perkembangan suatu negara dapat diukur dari pendidikan
masyarakatnya.

Setiap warga negara memiliki hak yang sama dalam mengenyam
pendidikan tak terkecuali dengan anak berkebutuhan khusus. Hal tersebut
dijelaskan dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 23 ayat 1
menyatakan “Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik
yang mempunyai hambatan dalam mengikuti proses belajar mengajar karena
kelainan fisik, emosional, mental, sosial dan bakat istimewa“. Undang-undang
diatas menerangkan bahwa anak berkebutuhan khusus, termasuk anak
Tunagrahita ringan berhak mendapatkan kesempatan yang sama dalam
mengenyam pendidikan (Engel, 2014).

Anak Tunagrahita ialah anak yang memerlukan perlakuan khusus
tetapi dalam hal pendidikan mereka sama seperti anak-anak normal lainnya

dimana mereka memiliki hak untuk mengenyam pendidikan. Anak



Tunagrahita mempunyai hambatan sosial, intelektual dan berkomunikasi ,
meskipun begitu mereka memmpunyai bakat- bakat yang bisa disalurkan
yang selaras dengan kebutuhan mereka. Sehubungan dengan itu untuk
menunjang bakat-bakat anak berkebutuhan khusus ini diperlukan layanan
pendidikan dan bimbingan dari guru, orang tua maupun yang ahli dalam
bidangnya supaya bakat-bakat anak ini bisa mengembangkan bakatnya secara
efektif, dengan harapan di masa depan anak-anak ini bisa hidup mandiri dan
tidak bergantung dengan orang sekitarnya.(Vadilla & Damri, 2020)

Klasifikasi anak tunagrahita menurut (Widiastuti & Winaya, 2019)
ialah : pertama yaitu tunagrahita ringan (Mampu Didik) dimana memiliki 1Q
berkisar 50-70, memiliki perkembangan dalam bidang akademik, mampu
bekerja, mampu beradabtasi terhadap lingkungan. Kedua yaitu Tunagrahita
sedang (Mampu Latih) dimana memilik 1Q berkisar 30-50, mampu mengurus
diri sendiri, mampu beradabtasi dengan lingkungan terdekat, mampu bekerja
dengan pengawasan. Ketiga yaitu Tunagrahita berat (Mampu Rawat) dimana
memiliki 1Q kurang dari 30, mengurus diri sendiri perlu bantuan orang lain,
berkomunikasi sederhana, bisa berdabtasi terhadap lingkungan meskipun
terbatas.

Pada masa mendatang siswa Tunagrahita juga harus bisa hidup
mandiri dan tidak bergantung pada orang lain termasuk dari segi ekonomi.
Mereka perlu dibekali dengan kemampuan atau skill supaya dapat berkreasi

agar dimasa mendatang sudah ada penghasilan sendiri, banyak kemampuan



atau skill yang dapat mereka asah dan tekuni salah satunya ialah keterampilan
vokasional.

Keterampilan vokasional menurut (M Igbal, 2021) merupakan
keterampilan hidup yang dimiliki seseorang yang dapat dijadikan sebagi bekal
agar memperoleh kehidupan yang layak serta mandiri. Keterampilan
vokasional yaitu kemampuan yang terdapat pada diri individu berguna untuk
kehidupannya di masa mendatang agar mapan dan bisa bermanfaat bagi orang
sekitar. Keterampilan vokasional ialah pembelajaran yang berguna untuk
mengembangkan bakat siswa, termasuk anak Tunagrahita ringan agar
nantinya anak dapat membuat hasil karya sendiri dan menguntungkan
sehingga hal tersebut bisa dijadikan usaha pribadi, dan tentunya hal tersebut
tidak bergantung lagi kepada orang lain malah bermanfaat bagi orang sekitar.

Pembelajaran keterampilan vokasional yang diajarkan pada anak
Tunagrahita ringan disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki siswa.
Untuk menunjang keahlian siswa diperlukan bimbingan dan latihan secara
rutin oleh guru, selain itu harus dibekali dengan metode dan media yang
kreatif supaya anak bersemangat dalam belajar dan mengetahui isi dalam
pembelajaran tersebut, dimana akhirnya memiliki nilai jual dan nilai guna dari
hasil karya yang dibuat. Dalam pendidikan khusus atau SLB pembelajaran
keterampilan vokasional yang dapat diberikan kepada siswa sesuai kurikulum
2013 Perdirjen No. 10 tahun 2017. Dimana untuk SMALB diberikan dalam

bentuk beberapa keterampilan yang dapat dikembangkan untuk membekali



siswa agar lebih mandiri, salah satunya adalah tata boga.(Gunungsari & Barat,
2020)

Tata boga yaitu keterampilan yang bersangkutan dalam hal memasak,
ruang lingkup dalam memasak itu sendiri sungguh banyak, diantaranya yaitu
makanan pokok, kue, minuman, jajanan ringan, kue tradisional, dan masih
banyak lagi (Brier & lia dwi jayanti, 2020). Keterampilan tata boga bisa
diajarkan pada anak Tunagrahita ringan agar bisa hidup mandiri dan tidak
bergantung lagi dengan orang lain baik itu orang tua maupun teman-
temannya. Melalui keterampilan tata boga tersebut, siswa dapat
mengembangkan kemampuannya dan dapat dijadikan sebagai bekal
kemandiriannya. Salah satu contoh keterampilan tata boga ialah olahan
kentang mustofa balado.

Kentang merupakan sayuran yang bisa dikonsumsi sebagai makanan
pokok. Sayuran ini termasuk ke dalam jenis umbi-umbian yang tumbuh di
tanah. Kentang ialah makanan pokok yang biasa dimakan manusia
menggantikan beras dan gandum. Salah satu contohnya ialah olahan kentang
mustofa balado. Kentang mustofa balado ialah panganan khas sunda yang
terbuat dari kentang kering dengan bumbu merah (Admin & Mustofa, 2019).
Teksturnya yang renyah dan rasanya yang sedikit pedas membuat kentang
mustofa balado cocok menjadi panganan pendamping nasi panas.

Pembelajaran keterampilan vokasional membuat kentang mustofa

balado ini akan berjalan lancar jika menggunakan sebuah strategi atau metode



dalam pelaksanaan pembelajarannya. Dalam penelitian ini metode yang
dipakai yaitu metode analisis tugas. Analisis tugas adalah sebuah kegiatan
membuat tahap-tahap pelaksanaan suatu pekerjaan menjadi lebih detail, lebih
sederhana dan berurutan untuk diajarkan pada anak (Muthia et al., 2019).
Metode analisis tugas merupakan salah satu metode pembelajaran yang sering
dan sangat bagus digunakan untuk anak tunagrahita ringan.

Hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Bina Bangsa
Padang terdapat dua orang siswa Tunagrahita ringan yang sedang menempuh
pendidikan jenjang SMALB kelas X semester II dengan inisial B dan D.
Peneliti mengamati dan bertanya kepada guru kelas mengenai keterampilan
apa saja yang sudah diajarkan kepada siswa tunagrahita kelas X di SLB Bina
Bangsa Padang. Disimpulkan bahwa dua orang anak Tunagrahita ringan
tersebut sudah belajar banyak keterampilan seperti tatarias, kesenian, dan
tataboga. Pembelajaran keterampilan vokasional yang aktif dilakukan di
sekolah ialah tataboga, maka dari itu siswa B dan D sudah memiliki
kemampuan hal mendasar dalam memasak seperti paham dengan beberapa
alat-alat masak dan bahan-bahan dalam membuat masakan.

Hasil wawancara bersama guru kelas, dalam hal akademik dua anak
tunagrahita ringan ini tidak terlalu bermasalah dalam belajar.. Sedangkan dari
segi motorik kasar dan halus, siswa D tidak mengalami gangguan sama sekali

sedangkan siswa B mengalami gangguan sedikit dengan motorik halusnya.



Melalui wawancara tersebut guru menjelaskan metode yang diajarkan saat
pembelajaran tataboga ialah metode ceramah dan demonstrasi.

Hasil wawancara bersama dengan guru kelas, anak sudah banyak
mempraktekkan keterampilan tataboga seperti contohnya saja, sudah pernah
membuat kue bolu, pudding, bakwan, nasi goreng, jus dan kentang mustofa.
Penulis memperhatikan pada saat pembelajaran tataboga mengenai metode
yang diterapkan oleh guru kelas Selama pembelajaran tampak guru
menggunakan metode ceramah dan demonstrasi dalam mengajarkan anak
memasak, namun tahapan dalam memasak tersebut belum dapat dilakukan
dengan baik oleh anak. Setelah siswa siap untuk belajar guru memulai
pembelajaran dengan menerangkan materi pelajaran secara lisan kepada anak
dan anak diminta untuk memperhatikan. Kemudian dilanjutkan dengan
mengenalkan alat dan bahan-bahan apa saja yang akan digunakan untuk
memasak. Lalu anak diminta langsung mempraktekkan kegiatan memasak
dengan mengikuti instruksi dari guru dengan langkah-langkah yang kurang
rinci dan spesifik kepada siswa. Dikarenakan instruksi dari guru yang kurang
rinci membuat siswa tidak tau dengan apa yang akan dikerjakannya
selanjutnya.

Berdasarkan observasi secara langsung, peneliti mendapatkan bahwa
ketika pelaksanaan memasak kentang mustofa, siswa memotong kentang tidak
sama rata, langkah selanjutnya dimana kentang harus dicuci sebanyak 3 kali

siswa hanya melakukannya sekali, siswa juga belum mengetahui langkah



selanjutnya dimana hasil cucian kentang harus ditiriskan terlebih dahulu
sebelum digoreng, pada saat menggoreng kentang siswa juga belum tau
kapan kentang sudah bisa di angkat apa belum, siswa juga tidak berkala dalam
mengaduk kentang sehingga membuat kematangan kentang tidak merata, pada
saat kentang telah dilumuri dengan bumbu halus siswa belum mengetahui
berapa lama olahan kentang didinginkan sebelum dimasukkan ke dalam
kemasan. Setalah melaksanakan keterampilan memasak kentang mustofa
balado didapati hasil yaitu siswa B mendapatkan nilai 36 dan siswa D
mendapatkan nilai 40, sedangkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah
70. Maka dapat dikatakan bahwa siswa B dan D belum mampu dalam
memasak kentang mustofa balado dengan baik dan benar dan nilainya cukup
jauh dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Pembelajaran keterampilan vokasional sangat berguna nantinya bagi
anak setelah tamat dari sekolah dan melanjutkan dunia kerja, maka dari itu
peneliti berharap dengan memberikan pembelajaran keterampilan vokasional
membuat kentang mustofa balado dapat menghasilkan sebuah keterampilan
yang memiliki nilai jual. Selain memiliki nilai jual, bahan yang digunakan
pastinya gampang ditemukan di kehidupan dan harganya juga terbilang murah
bagi siswa. Terlebih lagi untuk kentang mustofa ini bisa bertahan di suhu
ruang dan masih bisa di makan dengan kurun waktu kurang lebih satu bulan.

Falisitas yang ada di sekolah terutama untuk keterampilan memasak

juga sudah disediakan oleh pihak sekolah sehingga memudahkan siswa dalam



membuat kentang mustofa balado. Berdasarkan dari aspek anak juga ingin
melaksanakan keterampilan membuat kentang mustofa balado dan tidak
merasa terpaksa. Sehingga berdasarkan hal di atas penulis ingin melihat
apakah metode analisis tugas dapat meningkatkan keterampilan vokasional
membuat kentang mustofa balado bagi siswa Tunagrahita ringan kelas X di

SLB Bina Bangsa Padang.

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu :

a. Bagaimana proses peningkatan keterampilan vokasional membuat
kentang mustofa balado dengan menggunakan metode analisis tugas
bagi anak Tunagrahita ringan kelas X di SLB Bina Bangsa Padang?

b. Bagaimana keefektifan metode analisis tugas terhadap keterampilan
vokasional membuat kentang mustofa balado bagi anak Tunagrahita

ringan kelas X di SLB Bina Bangsa Padang?

2. Pemecahan Masalah
Peneliti memberikan solusi melalui metode analisis tugas untuk

peningkatan keterampilan vokasional membuat kentang mustofa balado

bagi anak tunagrahita ringan kelas X di SLB Bina Bangsa Padang.



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan peningkatan

keterampilan vokasional membuat kentang mustofa balado dengan
menggunakan metode analisis tugas untuk anak Tunagrahita ringan kelas
X di SLB Bina Bangsa Padang.

2. Untuk membuktikan terjadinya peningkatan pada keterampilan vokasional
membuat kentang mustofa balado bagi anak Tunagrahita ringan kelas X di

SLB Bina Bangsa Padang.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Agar dapat dijadikan sebagai sumber pembaharuan terhadap metode

pembelajaran yang efektif dan menarik, sehingga dapat membuat anak
berkebutuhan khusus termotivasi dalam belajar.

2. Praktis
a. Bagisiswa
1) Agar anak dapat meningkatkan keterampilan vokasional

memasak
2) Agar anak dapat meningkatkan kemampuan memasak kentang
mustofa balado menggunakan metode analisis tugas.
b. Bagi guru
Agar dapat dijadikan guru sebagai metode pembelajaran yang efektif
dalam pelaksanaan pembelajaran vokasional memasak kentang

mustofa balado.



C.

10

Bagi sekolah

Sebagai masukan untuk sekolah agar dapat mengimplementasikan
metode yang efektif dan menarik bagi siswa dan memperbaiki
proses pembelajaran yang berlangsung selama ini mengenai
keterampilan vokasional memasak.

Bagi peneliti

Peneliti dapat menambah pengetahuan dalam keterampilan
vokasional membuat kentang mustofa balado bagi anak

tunagrahita ringan dengan metode analisis tugas.



